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Abstract

Background of parents will feel calm if their children get a good education and a
controlled association. The role of parents is needed in child growth in
adolescence, because this age is considered vulnerable in the process of
adolescent development. The child will feel secure if he has the support of his or

her parents.

The purpose of this study is to determine whether there is a relationship between
the acceptance of parents with self-actualization in adolescents. Assessment of
Child PAQ and Child PARQ: mother

The method of research in this study researchers using correlation analysis that
aims to measure the strength of the association (relationship) linear between two

variables

Hypothesis analysis results that states there is a relationship between the
acceptance of parents with self-actualization in adolescents proved, both with the
instrument Child PARQ: Mother and Child PAQ. A good relationship between
parent and child can help the child in understanding himself to determine what
attitude and actions to take.
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Intisari

Latar belakang orang tua akan merasa tenang jika anaknya mendapatkan
pendidikan yang baik dan pergaulan yang terkontrol. Peran orang tua sangat
dibutuhkan dalam tumbuh kembang anak pada usia remaja, karena usia ini
dianggap rentan dalam proses perkembangan remaja. Anak akan merasa aman jika

mendapat dukungan dari orang tua nya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
penerimaan orang tua dengan aktualisasi diri pada remaja. Penilaian dengan Child
PAQ dan Child PARQ: mother

Metode penelitian dalam penelitian ini peneliti menggunakan Analisis korelasi
yang bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara dua

variabel

Hasil analisis Hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan antara penerimaan
orang tua dengan aktualisasi diri pada remaja terbukti, baik dengan instrumen
Child PARQ: Mother maupun Child PAQ. Hubungan yang baik antara orang tua
dan anak dapat membantu anak dalam memahami dirinya sendiri untuk

menentukan sikap dan tindakan apa yang harus dilakukan.



Pendahuluan

Perubahan yang bersifat negatif
dari masyarakat sebagai dampak dari
perubahan zaman yang semakin modern
dapat dari beberapa hal, misalnya dari gaya
hidupnya yang glamour, pergaulan bebas,
hedonistik yang semuanya diekspresikan
sesuai dengan tingkat intelektuaitas dan
status sosialnya masing-masing. Remaja
misalnya, yang merupakan bagian dari
masyarakat adalah komunitas yang rentan
dalam menerima perubahan tersebut.
Karena masa remaja adalah fase pencarian
jati diri dimana  mereka  akan
mengekpresikannya dengan berbagai cara
dan gaya. Oleh karena itu peran dan
tanggung jawab semua  komponen
sangatlah penting, terutama peran orang
tua sebagai lingkungan masyarakat terkecil
dalam Kkeluarga. Posisi ini memberikan
peluang besar bagi para orang tua untuk
mendidik dan  membimbing  anak
berdasarkan norma dan hukum yang
berlaku agar tidak terjadi  bentuk

penyimpangan yang dilakukan remaja.

Pencapaian seorang remaja menjadi
generasi yang unggul tentunya dipengaruhi
oleh  pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
dasar. Maslow menyebutkan bahwa
kebutuhan manusia meliputi kebutuhan
biologis (sandang, papan, pangan dan
kesehatan) serta kebutuhan psikologis (rasa

aman, self esteem dan kasih sayang).

Kebutuhan tersebut tentunya harus
terpenuhi  sehingga mencapai tingkat
kebutuhan dasar manusia yang paling

tinggi yaitu kebutuhan aktualisasi diri.

Peran keluarga sebagai pendamping
anak dalam menjalani proses menjadi
seseorang yang memilki aktualisasi diri
sangatlah penting. Peran keluarga yang
dilakukan pada anak dapat dimulai dengan
penerimaan seorang anak dalam suatu
keluarga sampai anak mengenal dan mulai
mengeksplore dunia luar dalam pencapaian
potensi yang dimiliki. Anak yang
mendapatkan penerimaan dan dukungan
dari keluarga secara penuh, akan mudah
melampaui proses aktualisasi diri. Dimana
proses aktualisasi diri yang tercapai sejak
dini  merupakan bentuk pematangan
kepribadian pada anak yang lebih baik dari
anak usia prasekolah pada umumnya
sampai anak menginjak usia yang lebih
dewasa (Asmadi, 2008).

Masa remaja seringkali
dihubungkan dengan mitos dan pandangan
mengenai penyimpangan dan
ketidakwajaran. Hal tersebut dapat dilihat
dari banyaknya teori-teori perkembangan
yang membahas ketidakselarasan,
gangguan emosi dan gangguan perilaku
sebagai akibat dari tekanan-tekanan yang
dialami  remaja  karena  perubahan-

perubahan yang terjadi pada dirinya



maupun akibat perubahan lingkungan
(Widianti, 2007).

Peristiwa kenakalan remaja di
sekitar Jawa Tengah dan Yogyakarta juga
mengalami peningkatan. Data crime indeks
Polda Jateng, mencatat selama 2011
terdapat sebanyak 18 kasus kenalakan
remaja, padahal tahun 2010 hanya 10
kasus. Angka tersebut mengidentifikasi
jika kenalakan remaja tahun 2011
mengalami kenaiakan sekitar 125 persen
dibandingkan tahun sebelumnya (Admin,
2012).

Berdasarkan  deskripsi  diatas
peneliti ingin mengetahui apakah para
orang tua berhubungan dengan kejadian
kenalan  remaja  berkaitan  dengan
penerimaan proses aktualisasi diri pada
anak remaja mereka. Dimana dalam hal ini
peneliti akan meneliti hubungan
penerimaan orang tua dengan aktualisasi
diri pada remaja di SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta khususnya yang berada pada
masa remaja awal yaitu berusia 12-15

tahun.

Metode

Desain penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah menggunakan
penlitian ~ non  eksperimental  atau
observasional dengan rancangan studi

cross sectional.

Seratus lima puluh responden di
SMP  Muhammadiyah 3 Yogyakarta
diikutsertakan dalam penelitian.
Responden penelitian dipilih berdasarkan
kriteria inklusi yaitu remaja yang berusia
12-15 tahun, bersedia mengisi kuesioner
dan mengisi kuesioner dengan lengkap.
Siswa/siswi yang tidak mengisi kuesioner
dengan lengkap dan tidak diasuh oleh
ibunya dieksklusikan dari penelitian.

Pengambilan data dilakukan pada
bulan Mei 2015 dengan menggunakan
beberapa kuesioner yaitu kuesioner data
demografi remaja (identitas remaja) di
Sekolah
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang

Menengah Pertama
meliputi jenis kelamin, usia, agama dan
suku, kuesioner untuk tingkat aktualisasi
diri dan kuesioner untuk penerimaan orang
tua.

Analisis data ini dilakukan untuk
mengetahui  hubungan antara variabel
independen  dan  dependen.  Dalam
penelitian ini menggunakan SPSS versi 22.
Karena variabel independen berbentuk
nominal dan variabel dependen berbentuk
nominal juga maka analisis data yang

digunakan adalah dengan uji Chi-Square
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan responden terbanyak berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 88

responden atau 54,7% dan berjenis



kelamin ~ perempuan  sebanyak 73
responden atay 45,3% (Tabel 1). Sebagian
responden berumur 13 tahun vyaitu
sebanyak 88 responden atau 54,7%.
Sedangkan responden yang berumur 12
tahun sebanyak 56 responden atau 34,8%
kemudia pada responden yang berumur 14
tahun sebanyak 16 responden atau 9,9%
dan sebagian kecil responden yang
berumur 11 tahun sebanyak 1 responden
atau 0,6% (Tabel 2). Seratus tiga puluh
enam responden atau 84,5% mempunyai
tingkat aktalisasi diri dalam kategori
sedang, kemudian 25 responden atau
25,5% mempunyai aktualisasi diri dalam
kategori tinggi, sedangkan untuk tingkatan
aktualisasi diri dalam kategori rendah tidak
terdapat atau 0% (Tabel 3).

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Frekuensi
kelamin (n) Persentase
Laki-laki 88 54,7%
Perempuan 73 45,3%
Jumlah 161 100%

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan

Tabel 3 Distribusi Responden berdasarkan
Aktualisasi Diri

Aktualisasi  Frekuensi
o Persentase
Diri (n)
Rendah 0 0%
Sedang 136 84,5%
Tinggi 25 15,5%
Jumlah 161 100%
Setelah dilakukan pengujian

dengan menggunakan SPSS 22 dan uji Chi
Square didapatkan nilai P-value 0,000
dimana hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara penerimaan
orang tua dengan aktualisasi diri pada
remaja. Dengan kekuatan hubungan
sebesar 0,508 yang berarti bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara dua variabel
tersebut. Hasil analisis data pengukuran
instrumen diperoleh nilai koefisien korelasi
(r) sebesar 0,508 dengan (p) 0,000 pada
taraf signifikan 0,05. Penerimaan orang tua
dengan aktualisasi diri anak ada korelasi
yang cukup namun arah yang berlawanan

(Tabel 4).

Tabel 4 1 Hasil Uji Korelasi Penerimaan
Orang Tua dengan Aktualisasi Diri pada

Usia
) Frekuensi
Usia Persentase

(n)
11 tahun 1 0,6%
12 tahun 56 34,8%
13 tahun 88 54, 7%
14 tahun 16 9,9%
Jumlah 161 100%

Remaja

Meanz

n Standar r p

Deviasi

Penerimaan 68,13 +
Orang Tua 3,75

0,508 0,000

Aktualisasi 9151 +

Diri 9,65




Diskusi

Berdasarkan hasil dari penelitian
tentang aktualisasi diri seperti yang tertera
pada tabel 4.4 Diketahui bahwa hasil
terbesar remaja di SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta mempunyai tingkat aktualisasi
diri sedang Dberarti temaja di SMP
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam
mengembangkan kemampuannya sesuai
dengan potensi yang dimiliki.

Berdasarkan hasil analisis data,
hipotesis yang menyatakan bahwa ada
hubungan  yang  signifikan  antara
penerimaan orang tua dengan aktualisasi
diri pada anak dapat diterima. Semakin
tinggi penerimaan orang tua maka semakin
tinggi pula aktualisasi diri  subyek
penelitian. Hasil ini dibuktikan dari uji
statistik korelasi Chi Square (p) yang
besarnya 0,508 yang dibandingkan dengan
a : 0,0% maka p : 0,000. Sehingga HO
ditolak, artinya ada hubungan antara
penerimaan orang tua dengan aktualisasi
diri  pada remaja. Untuk kekuatan
korelasinya di dapatnya nilai p : 0.000
yang berarti hubungan penerimaan orang
tua dengan aktualisasi diri pada remaja di
SMP  Muhammadiyah 3 Yogyakarta

mempunyai hubungan yang kuat.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah diuraikan, maka

dapat disimpulkan  bahwa terdapat
hubungan atau korelasi yang signifikan
antara penerimaan orang tua dengan
aktualisasi diri pada remaja di SMP
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan nilai
signifikan p = (0,000). Hal ini
membuktikan bahwa penerimaan orang tua
menentukan tingkat aktualisasi diri pada
remaja. Hasil ini dibuktikan dari uji
statistik korelasi Chi Square menggunakan

SPSS 22.
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